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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama pengajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah untuk membekali 

anak dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif menggunakan bahasa 

Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam tindakan menyampaikan informasi atau 

gagasan dalam bahasa Indonesia, baik melalui lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, 

berbagai upaya telah dilakukan untuk tujuan ini. Termasuk guru kelas dan guru bahasa 

Indonesia. Peningkatan kemampuan berbicara siswa dicapai melalui unsur 

kebahasaan, pemahaman, penerapan, dan pengajaran (Suparlan, 2020). 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Berbicara adalah kemampuan mengartikulasikan kata-kata dengan 

maksud untuk mengkomunikasikan atau mengungkapkan sesuatu, mengartikulasikan 

tujuan, pemikiran, ide, dan emosi yang dikembangkan dan disempurnakan 

berdasarkan kebutuhan pribadi. Pendengar dapat memahami isi kata-kata yang 

diucapkan. Tujuan utamanya adalah untuk memfasilitasi komunikasi. Komunikasi 

adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan atau informasi antara dua individu 

atau lebih dengan tujuan untuk memastikan bahwa pesan yang dimaksudkan diterima 

dan dipahami. Oleh karena itu, untuk menyampaikan pesan secara efektif, pembicara 

harus memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dibicarakan (Yanti et 

al., 2018). 

Keterampilan berbicara bukanlah suatu usaha yang pasif, melainkan suatu usaha 

aktif yang memerlukan penggunaan kemampuan kognitif yang logis dan sistematis. 

Dalam berbicara, siswa harus mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi 

informasi dan sudut pandang faktual, membedakan hubungan sebab dan akibat, 

mengartikulasikan argumen, dan sebagainya. Keterampilan berbicara penting dalam 

pembelajaran bahasa bagi anak usia sekolah dasar karena keterampilan tersebut 

memberikan landasan bagi kemampuan berbahasa lainnya, seperti mendengarkan, 

membaca, dan menulis (Puryanto & Ngurah Japa, 2021). 

Keterampilan berbicara perlu dikuasai oleh siswa, khususnya dalam mata 



pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu materi yang membutuhkan penguasaan 

keterampilan berbicara adalah teks narasi. Teks naratif adalah genre tulisan yang 

memuat kisah atau menceritakan peristiwa, kejadian, atau hal tertentu dari periode dan 

sudut pandang tertentu. Narasi sering disebut karangan, adalah suatu bentuk 

penceritaan yang mengeksplorasi hubungan antara peristiwa melalui lensa waktu dan 

tindakan individu (Alimah & Indihadi, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN Tarokan 3 

diketahui bahwa siswa kurang memahami materi teks narasi. Sebagian siswa malas 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia karena berisi teks penuh. Banyak siswa 

yang menganggap materi teks narasi sangat membosankan dan kurang menarik, hal 

ini terlihat ketika pembelajaran di kelas siswa lebih suka berbicara dengan temannya 

dibandingkan menyimak materi teks narasi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas IV di SDN 

Tarokan 3, dapat diketahui bahwa guru sering menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran materi teks narasi. Guru tidak menggunakan media pembelajaran pada 

materi bercerita teks narasi. Siswa lebih suka bermain sendiri ketika pembelajaran 

materi teks narasi. Banyak siswa yang masih kurang percaya diri ketika diminta untuk 

bercerita teks narasi. Hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dimiliki 

siswa pada pemahaman materi bercerita teks narasi. 

Berdasarkan hasil analisis studi dokumen belajar dari 41 siswa pada materi teks  

narasi, diketahui bahwa siswa memiliki penguasaan keterampilan bercerita teks narasi 

yang masih rendah. Rendahnya pemahaman materi bercerita teks narasi dapat 

mempengaruhi keterampilan berbicara yang dimiliki oleh siswa pada materi bercerita 

teks narasi. Sebanyak 78,7% hasil ulangan harian siswa materi teks narasi masih 

berada di bawah KKM. Sedangkan, hanya 21,3% yang sudah berada di atas KKM. 

Rendahnya nilai belajar siswa pada materi bercerita teks narasi merupakan 

permasalahan penting yang harus segera ditangani. 

Permasalahan diatas perlu diberikan solusi yaitu dengan membuat media 

pembelajaran bervariasi yang dapat menarik minat dan antusias siswa untuk belajar 

materi bercerita teks narasi. Media pembelajaran mengacu pada segala sumber daya 

nyata yang dapat menyampaikan informasi dan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar, 

berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi dan meningkatkan pengetahuan dan materi 



dari pendidik ke peserta didik (Sapriyah, 2019). Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah media kartu (Aulya et al., 2021). 

Media pembelajaran Serial Card yang akan dikembangkan berisi gambar 

berururtan yang mendeskripsikan teks narasi, siswa dapat bercerita setelah mengamati 

gambar tersebut. Dengan adanya media pembelajaran serial card ini, siswa tidak 

hanya disuguhkan materi teks narasi berupa kalimat penuh yang berasal dari sekolah, 

melainkan siswa disuguhkan dengan media pembelajaran serial card berisi gambar-

gambar suatu kegiatan ataupun peristiwa yang dapat mempermudahkan siswa untuk 

bercerita teks narasi. 

Media pembelajaran Serial Card yang akan dikembangkan cocok untuk diberikan 

pada peserta didik sekolah dasar karena media ini memiliki penyampaian materi 

yang berbeda yaitu berbentuk permainan edukasi. Media pembelajaran serial card 

dapat memudahkan siswa dalam belajar materi bercerita teks narasi. Media ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan antusias siswa dalam belajar materi 

bercerita teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Serial Card Pada 

Kemampuan Bercerita Teks Narasi Siswa Kelas IV SDN Tarokan 3”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran serial card yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita teks narasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran materi teks narasi yang 

disebabkan karena pembelajaran monoton hanya menyimak materi yang 

dijelaskan oeh guru. 

2. Sebanyak 78,7% hasil ulangan harian siswa materi teks narasi masih berada 

di bawah KKM. Sedangkan, hanya 21,3% yang sudah berada di atas KKM. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam bercerita teks narasi dan bercerita teks 

narasi karena siswa yang masih kurang percaya diri ketika diminta untuk 

bercerita teks narasi. 

4. Minimnya fasilitas media pembelajaran yang disediakan oleh pihak sekolah. 

5. Belum ada inovasi media pembelajaran yang digunakan guru dalam 



menyampaikan materi bercerita teks narasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan masalah adalah : 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran serial card dalam memahami 

kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran serial card dalam memahami 

kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran serial card dalam memahami 

kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3? 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran serial card dalam memahami 

kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran serial card dalam 

memahami kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran serial card dalam 

memahami kemampuan bercerita teks narasi siswa kelas IV SDN Tarokan 3. 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

Rumusan masalah, tujuan pengembangan, dan sistematika penulisan yang 

digunakan pada penelitian ini. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini bertujuan untuk memberikan kerangka menyeluruh tentang konsep, 

prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan untuk mengatasi masalah atau 

menghasilkan produk yang diinginkan. 

3. BAB III : METODE PENGEMBANGAN  

Bab ini menjelaskan tentang model pengembangan, prosedur pengembangan, 

lokasi dan subyek penelitian, uji coba model/ produk, validasi model/ produk, dan 

instrument pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. 
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